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KATA PENGANTAR

Buku ini berjudul " Pangantar Pendidikan Kependu-
dukan dan Lingkungan Hidup * dimaksudkan untuk memahami
secera mudah tentang pokok pokok Kependudukan dan Ling=-
kungan hidup, sgbagai konsep yang diharapJnguk diterap-
kan di banyak negara termasuk Indonesia. Justeru itu bu-
ku ini sangat berguna hagi semua orang yang ingin menge=
tahui seluk beluk Kependudukanrdan Lingkungan hidup. Te-
rutama semua orang yang berpartisipesi dalalm kedua hal -.~°
ini,

Dalem menyusun buku ini penulis telah banyak di =
bimbing oleh Bapak Drs.Mezzia Luth MS, yang memiliki il
mu sepesialis tentang gkologi dan Kependudukan, Tentu
semua yang telah diarahkanya untuk terujudnya bukﬁ ini
sewajarnya penulis mengufapkan terima kasih dan semoga
Allaw swt. membalasi jasanya sesuai dengan apa yang te~-
1sh diberikannya tersebut.

Akhirnya, walaupun buku ini teleh disusun sedemil * .
kian rupa, namun jeuh dari kesempusnaannya dan terbuka
untuk pelurusan dari semua pihak yang budiman. Untuk itu

penulis aturkan terima kasib.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LANDASAN POKOK PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN
LINGKUNGAN HIDUP

Di akhir kurun waktu abad 20 ini memang merupa-
kan dasawarsa yang mengandung arti dan tumpuan besar ba
gi kita semua. Dimana pada masa inilah setiap .manusia
hendaknya mempunyai pola pikir dalam mengintropeksi di-
rinya masing-masing atas masa lalunya untuk menghadapi
dan mempersiapkan kehidupan dimasa datang, dan sekali-
gus menanti abad 21 yang penuh tanda tanya serta deba -
ran bagi kehidupan mass datang. Untuk itu kedatangan a-
bad ke 21 tersebut dapat dijadikan saat~saat yang baik
dalam meninggalkan serba kekurangan dari waktu yang ter
lewatkan yakni dengan jalan memperkenalkan gagasan-gagg
san baru dan ini dibuktikan banysknya kegiatan dan olah
pikir menusia seantero dunia dan tak kalah tinggal nya

negara RI yang tercinta ini.

Negara RI dslem pancapaian maksud dan tujuan =~
nya terlihat sebsgaimana yang tsrtera dalam Pembukaan
UUD 1945 alinea ke IV, ini dilaksanakan sesuai dengan
apa yang telah digarisksn dalam Garis Garis Besar Halu-
am Negars (GBHN), bahwa ; Pembangunan Nasional tersebut
dilekukan atas pentahapan jangka panjang ( 25 tahunan }
dan pentahepan jangka pendek ( 5 tahunan ) atau  lebih
dikenal dengan PELITA.

Pelita demi Pelitas dilelui, maka pembangunan yang dilak
sanakan pada Pelita IV sudah berakhir. Dimana dalam ta-
hap Pelita V ini sedang menyusun kerangka landasan meny
ju tinggal landass pada Pelita VI nantinya. Agar dapat
berperan yang meyskinkan, maka kerangka landasan tersse—~
but perlu dipersiapkan disegala bidang kehidupan bangsa

yang jelas dan terarah serta adanya suatu . . “kerJjasama

1,
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dari sesama antar bidang terssbut. Salah satu diantara
bidang yang tak kalsh pentingnya mendapat perhatian ada
lah bidang kependudukan dan linékungan hidup, dimané bi
dang inilah yang nantinya mempunyai dampak yang sangat

besar terhadap hasil-hasil pembangunan yang digapai.

Harapan di atas sangat sesual sskali dengan pen
jelasan Prof.DR.Hasan Walinono tentang pelaksanaan Pen-
didikan - Kependudukan dan Lingkungan Hidup bahwa ;
" Sgktor pendidikanlah yang sangat tepat dan strategis
serta berdempak jauh Eﬁaepan untuk ikut aktif dalam mem
persiapkan kerangka landasan pembangunan pada . _bidang
penduduk ini, dimana suatu gejals dari aspek kependudu-
kan pada masyarakat kita diperkirakan adanya sikap ke-
pendudukan yang kurang mendukung pelaksanaan pembangu -~
nan, yaitu sikap EEE22EEEHE2Eagglgpggzkgigifgi_ggiif ",
Sikap ini perlu diubah menjadi sikap kependudukan pola
berkeluarga kecil yang akan mendukung pelaksanaan dari
pada pembangunan itu sendiri.

Sikap kependudukan pola berkeluarga besar ini berpenga-
ruh negatif terhadap ide dan strategi kependudukan dan
lingkungan hidup, Dimana pole keluarga besar berpenga -
ruh sekali terhadap laju pertambahan penduduk Indonesia
yang telah tinggi, persebaran dan kepadatan -~:penduduk
yang tidak merata, tingkat pertumbuhan penduduk yang
tinggi, komposisi penduduk muda, kualitas fisik yang
rendah, Sedang terhadap lingkungan hidup, tingkat kepa-
datan penduduk yang tinggi akan mempengaruhi kemeroso -~
tan sumberdaya alam, pengrusakan, dan pencemaran baik

-lingkungan fisik maupun lingkungan sosial,
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Sejalan dengan yang dimaksud diatas juga telah
digariskan dalam GBHN 1988, dinyatakan; "Penerapan da-
ri pendidikan mengenai masalah ﬁapendudukan bagi selu-
ruh lapisan masyarakat baik wanlta maupun pria, tarutg
ma generssi muda perlu di tingkatkan dan lebih di per-
luas agar makin disadari mendeskasaknya masalah kependu
dukan serta pentingnya keluarga kecil sebagai cara hi-
dup yang layak dan bertanggung jawsb ".

Hal itu adalah suatu upaya dalam mengatasi dilema=-dile
ma yang tersangkut bidang kependudukan dan lingkungan

hidup, maks sektor pendidikan sejak tahun 1970 telah
merintis pelaksansan pendidikan kependudukan yang se-
lanjutnya menjadi Pendidikan Kependudukan dan Lingku =~
ngan Hidup yang disingkat dengan PKLH., Pendidikan Ke-
pendudukan dan Lingkungan Hidup suatu program pendidi-
kan untuk membina pesserta didik agar memiliki pengerti
an, kesadaran, sikap dan tingkah laku akan kependudu -
kan dan Lingkungan Hidup serta bertanggung jawab baik
dari seqgi sosial, politik, ekonomi maupun kesa;ahtera-

an kelmarga, masyarakat, bangsa dan negara serta dunia.

8, LATAR BELAKANG DAN PROBLEMANYA

Munculnya Pendidikan Kependudukan dan Lingku =
ngan Hidup berawal dari pada masalah-masalah lingkungan
hidup yang menjadi pembicaraan hangat bagi para ilmuwan
pada akhir-akhir ini, baik tingkat regional maupun ting
kat Internasional,

Masalahnyas sangatlah kompleks dimana tidak saje hanya
membicarakan atau mengupayakaen satwa-satwa langka seperxr
ti; gajah, burung cendrawasih, harimau jawa/sumatera ,

den lain sebagainya serta bukan saja bagaimana cara dan

wpeya-mengatasi masalah banjir, erosi, pencemaran dan
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menekan angka kelshiran serta mengurangi angka kematian
bayi, akan tetapi masalah lingkungan ini meliputi sege-
nap unsur aktivitas kehidupan manusia di muka bumi ini
dan lebih-lebih lagi sudah adanya intervensi manusia
kaluar bumi (ruang angkasa).

Hel tersebut diatas juga menjadi bahan pembica
raan di tingkat dunia pada organisasi bangsa-bangsa(PBB)
mengadakan sidang khusus untuk menangani masalah lingku
ngan yang dialami hampir semua tiap~-tiap negara , baik
negara berkembang maupun negara-negara maju. Sidang khu
sus PBB tersebut diadakan di Stockholm tenggal . 5. juni
1972 berhasil menetapkan Hari Lingkungan Hidup Sedunia
setiap tanggal 5 juni pada tiap-tiap tahun.

Sebelumnya pada tanggal 1 juni 1970 dalam Sidang ‘‘~Umum
PBB No. 2657 (XXv) tahun 1970 secara khusus menugas kan
Panitia Persiapan'untuk mencurahkan perhatian terhadap

upaya melindungi dan mengembangkan kepentingan negara-
negara yang sedang berkembang dengan cara menyesuaikan

den memadukan secara serasi kebijaksanaan nasional di-
bidang lingkungan hidup dengan rencana pembangunan nasi
onal beserta skala pricritasnya. o

Panitia Persiapan tersebut dalam laporannya menyarankan
enam mata acara bagi konprensi selanjutnya sebagai mata

acara pokok adalah sebagai berikut :

1., Perencanaan dan pengelolaan pemukiman manusia
demi kualitas lingkungan hidup,

2. Segi-segi lingkungan hidup dalam pengelolaan
sumber daya alam,

7, Identifikgsi dan pengendslian jenis-jenis pen-
cemaran yang hberpengaruh Internasional secara

luas,



4, Segi-segi pendidikan, penerangan, sosial dan
budaya dalam masalah-masalah lingkungan hidup

S. Pembangunan dan Lingkungan Hidup

6. Implikasi organisasi sscara Internasional me
ngenai tindakan-tindakan yang di usulkan kon

prensi, ( Mapzia Luth : 1988 ).

Di Indonesia dari hasil Sidang Umum PBB di Sto-~
cklom tersebut, juga telah mulai mengambil langkah-lang
kah kebijaksanaan yang berkaitan dengan mengatasi masa-
lah lingkungsn yang di timbulkan oleh Pembangunan,

Pada mulanya diambillah inisiatif tahap psrmulaan de-
- ngan dibentuknya Panitia ZAntar Departemen lalu semen -~
jak tahun 1978 ditiggkatkanlah penanganannya khusus da-
lam hal ini adanya seorang menteri negara yakni Menteri
Negara Pengawasan Pembangunan dan Lingkungan Hidup ( ep
LH} kemudian pada tahun 1983 dikehbangkan menjadi Mant-
ri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup ( Menteri
KLH ).

Dengan adenya inisiatif dari pemerintah yang secara khu
sus menangani krisis kependudukan dan lingkungan hidup,
dalam hal ini jugs para ilmuwan menaruh perhatian yang
bessr, sehingga frekwensi dalam berbagai kebiatan menja
di meningkat seperti; simposium, diskusi panel, rapat
kerjas, saminar loka karya dan ceramah ilmiah serta tuli
san- tulisan di Media massa ( Visual dan cetak ), Se-
mentara pihak Perguruan Tinggi juga ambil bagian yakni
berdirinys Lembaga Ekologi UNPAD Bandung dan dibuka nya
Program Pasca Sarjana (S2} di Universitas Indonesia pa-
da tshun 1982,
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Sementara kehadiran Pendidikan Kependudukan dan
lingkungan Hidup sebagai salah satu komponen pendidikan
di Indonesis yang merupakan suaéu bukti nyata bahwa du-
nia pendidikan ikut serta memékirkannya dan mengupayakan
menangani beberapa masalah lingkungan yang sadang dihada
pi secara bersama, lebih-lebih lagi yang'sangat dirasas =-
kan semakin membengkaknya jumlah penduduk, dimama pendu-
duk ini memerlukan pangan, sandang, papan, pelayanan ke-
sehatan, pelayanan pendidikan, penyediaan lapangan kerja
keamanan dan lsin sebagainya, dan manifestasi dalam hal
pemenuhan kebutuhannya.

Dari semua kebutuhan hidup manusia diastas secara rasio-
nal manusis itu sendiri secara maksimal mengupayakan a-
gar kebutuhan tersebut tetap terpenuhi. Dalam pemenuhan
akan kebutuhan terssebut berbagai jalan yang diusahaken
apalagi dengsan pafkembangan ilmu pengetahuan dan tehno-
logi yang begitu dahsgt dan menakjubkan yang sesakan-akan
seluruh problema hidup ini bisa saja dipecahkan dengan
ilmu pengetahuan dan tehnologi. Misalnya dengan kehadi ~
ran yang serba sintetis, pelayanan yang dilakukan olsh
robot-robot, padahal kalau kita perhatikan secara sung =
ggh-sungguh untuk menuju keserba mutakhir tersebut punya
re#siko dan problema yang berat dan susah untuk mengatasi
nya kelak lsbih-lebih terhadap alem lingkungan hidup ini,
Akhir-akhir ini malapetaka sescara beruntun dapat dirasa-
kan misalnya; banjir, kekeringan, pencemaran (udara, air
tanah dan sebagainya), kenasikan atau penurunan suhu pada
daerah tertentu, keracunan dan sebagsinya sudsh terpam -
pang jelas pads setisp medis massa. Semuanya itu suatu
pertanda bahwa mutu lingkungan hidup manusia sudah menun

jukkan angka menurun yang diakibatkan oleh aktivitaes
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manusia sendiri.
Hal tersebut kalau dikatagorikan terjadi akibat
adanya dua kekuatan besar yang saling menopang dan mem-

perkuat adalah :

i; Partumbuhan jumlah penduduk yang tidak terba -
tas diatas planat dengen daya dukung yang ter-
batas untuk menampung dan menghidupi kehidupan

manusias tersebut

2. Tehnologi tidak terbatas yang dibarengi oleh
sikap manusia untuk mandominasi (serakahnya ma
nusia) dan menghabiskan alam lingkungannya.

{ A.Munandar Cs : 1987 ).

Dalam hal ibélah perlu adanya suatu wawasan dan pengeta
huan bagi generasi muda yang akan mewarisi baik buruk =
nya suatu pengelolaan sistem kehidupan di muka bumi le-
bih-lebih lagi adanya menaruh perhatian yang besar ter-

hadap alam lingkungan hidup ini.



BAB II

PERKEMBANGAN, PERANAN DAN TUJUAN
PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN LINGKU
NGAN  HIDUP '

A. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN
LINGKUNGAN HIDUP

Pada mulanya kependudukan dan lingkungan “hidup

dipandang sebagai adanya dua kekuatan besar yang saling
menopang sebagaimana yang telsh diterakan sebelumnya ,-
walaupun hal itu tidask dapat dipisahkan satu sama lain-
nya,
Pendidikan kependudukan ini mulsi mendapat perhatian pa
da swal tahun 1970 an, dimana keberadaan padas mulanya
di arahkan pada bagesimana mempersatukan pemecazhan masa=
lah pertumbuhan dan pengendalian jumlah penduduk, 1lalu
mencakup pada aspék yang lebih luas yakni dibidang; ke-
hatan, perbaikan gizi yang erat kaitannya dengan alam

lingkungan,

- Dalam dunia pendidikan pelaksanaan Pendidikan Ke
pendudukan dan Lingkungan Hidup pada tahun 1970 :{elah
dirintis berbagai upaya yang dilakukan antara lain ada-
lah

1. Pengadaan dan pengiriman buku-buku Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup untuk guru
murid, tutor dan sumber belajer,

2. Penstaran Pendidikan Kependudukan dan Lingku -
ngan Hidup bagi guru bidang studi yang relevan

" serta petugas pendidiksn, agar mereka dapat

mengintegrasikan Pendidiken Kependudukan dan
Lingkungan Hiﬂup‘kedalam bidang studi masing-

masing,

B.
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3. Pengedaan dan pengiriman alat peraga Pandidi-
kan Kepdndudukan dan Lingkungan Hidup ke se-
kolah-sekolah, maupun kesanggar kegiatan be-
lajar ( luar sekolah )

4. Mengadakan pembinaan pelaksanaan Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup kesekolah- -

sekolah setiap tahun.

5. Terbentunya unit pelaksanaan Pendidikan Ke-
pendudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) di -

tingkat Provimsi

6. Mengadakan kerjssama dengan BKKBN, Kantor Men
teri Kependudukan dan Lingkungan Hidup dalam
rangka memantapkan pelaksanaan Pendidikan Ke-
pendudukesn den Lingkungan Hidup.

( Prof.DR.Hasen Walinono : 1988 ).

Dgri upaya-upasya yang dilakukan diatas Pendidikan Kepen-
dudukan dan Lingkungan Hidup ini akhirnya melembaga atau
menyusup kedalam institusi ( kurikulum) yakni kurikulum
1975, Dimanz kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukakan
seperti 3 Seminar Seminar Pendidikan Kependudukan, Loka
karya Pendidikan Kepdndudukan, membentuk satuﬁn tugas
pendidikan kependudukan dsn membentuk kelompok.karja,

serta adanya workshop Pendidikan kepandudukan.

Sementara penyelsnggaraan pendidikan kependudu-
kan di Pendidikan Tinggi terutama di IKIP/FKIP diatur
dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.0193/0/
1976, yang dikaitksn dengan Keputusan Mendikbud No.0212/
0/1982 dan Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi
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No.20/D3/1983, maka penyelenggaraan Pendidikan Kependu-
dukan menjadi batal, Dalam hal ini sebagai realisasinya
Pendidikan Kependudukan berkembang menjadi Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH).

Hal diatas dapat diwujudkan dengan adanya suatu
kerja sama oleh Kantor Menteri Negara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup dengan Bappennas, Pusbang Kurandik/Ba
litbang Depdikbud, BKKBN dan LIPI.

Dimana Pusbang Kurandik menyatakan bahua prograg Bendi-
dikan Kepdndudukan dan Lingkungan Hidup dijadikan satu
program yakni program pendidikan Kependudukan dan Ling=-
kungan Hidup. ( M.Alwi Dahlan Phd : 1988).

Perkembangan diatas adalah pehcerminan dari per
kembangan kebijaksanaan Pendidikan Kependudukan dan Ling
kungan Hidup yang mempunyai kaitan srat dengan perkembanm
ngan kebijaksanaan pembangunan nasional yakni dalam me-
nebapkan kebi jaksanaan kependudukan dan lingkungan hi-
dup. .

Penganan secara khusus ini dimulai pada Kabinet Pemba-
ngunan III dengan adanye Menteri Eegara yang mengurus
pengawasan pembangunan tetapi bukén kependudukan yang
mana kebijaksanaan pada waktu itu hanya difokuskan pa-

da masalah lingkéingan alami,

Barulah pade Kabinet Pembangunan IV (1983), pengelola-
an dan kebijeksanaan masalah kependudukan dikaitkan sg
cars erat dengan keseluruhan proses pembangunan dengan
keluarnya suatu kebijaksanaan dalam bentuk produk hu-
kum yokni; UU No.4 tahun 1982 tentang Pengelolaan Ling
kungan Hidup.
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Kalau dilihat dari segi isinya UU No.4 tahun 1982 ini a-
dalah lingkungan hidup sebagai suatu konsep yang komp. = =
leks di dalamnya, termasuk manusia sebagai unsur lingku

ngan dan sebagai pengubah lingkungan hidup.

B, PERANAN PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN LINGKUNGAN HIDUP

Pada mulanya lingkungan adalah merupakan permasg
lahan yang dianggap biasa dari hasil sampingan ( by pro
duct) suatu pembangunan, maka dengan sendirinya lalu bg
rubah menjadikan faktor pengzhalang dari pada pembangu-T"
- nan. Dimana tanpa pembangunan lingkungan hidup yang baik
belum tahu terjamin tentang pembangunan yang berkelanju=

tan.,

Pembangunan merupakan aktivitas dalam mengolah
sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam menghasil
kan barang dan jasa., Agar fungsi supber daya alam tetap
terpelihara secara utuh, maka Emil Salim { 1988 )menyata-
kan perlu suatu pandangan melihat kaitan pemampaatan
sumber daya alam tersebut dengan akibat yang ditimbul -
kan bagi lingkungan hidup, sebagai behan-pgerbandingan
sumber daya alam tanah bisa memberi mamfaat secesra ber~
lanjut selama zat hara dalam tansh masih utuh , Untuk i
tu perlu adanya suatu prosss pembsRbsman.diri.dalamusig
tep lingkungan hidup yang delam hal ini adalah mengenai

tanah.

Proses pembaharuan atsu renewability hanye bisa berlan-u-
sung apabila hukum lingkungan hidup dijal}ankan sebagai-

mana mestinya ( diindahkan).



Sebagai jawaban deri konsep diatas, maka dalam
berbagsi upaya telah dilakukan terutama dalam hal ke=-
bijsksanaan yang sifiatnys jangka pendek, antara lain ;
Analisis Dampak Lingkungan ( Amdal) bagi proyek ter-
tentu, perizinan yang ketat, sanksi dan hukuman bagi
pelanggar dan ‘lain sebagainya yang sifatmya kontineu-

nitas bagi kelansungan lingkungan hidup,

Kebijaksanaan-kebijaksansan tersebut bisa di-
laksanakan atau dilakukan apabila ada faktor pendukung
dari masing-masing insan manusia. Yakni mempunyai wawa
san 1ingkdngan antara lain menyangkut ; sikap, kesada-
ran dan pemahamanan mengenai lingkungan dengan segala
keterkaitannya, sehingga pembbngunan ini tetap berke-

lanjutan,

Semantara wawasan..manysia terhadap lingkungan
nya tiidaklah berubah begitu saja, melainkan memakan wak
tu yang relatif panjang, dimana wawasan pemikiran manu-
sia beruapa suatu kebiasaan yang jelek dan tertanam dan
diyakini- pada masing-mawing sanubarinya, akhirnya mem
bawa akibat yang jelek pada diri sendiri serta lingku =~

ngan hidupnya,

Untuk itu perlu adanya suatu usaha strategis
dalam menanamkan wawasan manusia terhadap lingkungan sg
jak usis dini sampai dia melangkahkan kaki kedunia pen-
didikan atau sekolah. Semenjak itulah individu atau ma-
nusia menyadari hal-hal yang beruspa benda atau orang
yang berada disekitarnya. Sebagai wujudnya mengacu ke-

pads proses sosialisasi yang punye kaitan erat dengan

sistim sosisal, _
Proses demikian dikemukakan oleh Mazzia Luth (1988)
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dalam tulisan nye angara lain :

1. Keluarge

2, fempat bermain
3. Sekolah

4, Media Massa

5. lasyarakat

Sedangkan proses sosialisasi dapat digunakan melalui pro
ses ;

1. Peniruan (Imitatioen)

2. Identifikasi ( ‘dentification)

3. Internalisasi ( Internazalition )

4. Inkulturasi ( Enculturation)

Dengan arti kata bashwa keluarga, tempat berma=
in, sekolah, media massa dan masyarakat merupakan titik
tolak dalam proses sosialisasi yang dapat berupa peniry
an { Imitation ), Identifikasi ( Identification ), In -
ternalisasi ( Internazatiom ), Inkulturasi (Enkulturati
on). akhirnya akan mengarah pada suatu proses pembaharu
an diri ( Renewbility ) kearah mempunyai wawasan yang

baik terhadap lingkungannya.

tebih tajam dapmt kita lihat bahwa pahgalihan ni
lai-nilai diatas , dapat kita simpulkan bahwa cara penji
ruan dan pembudayaan (enkulturasi) yang dapat dianggap
paling tabat . Sebab cara peniruan ini proses dimulai
dari masa kanak~kenak yang pada masa ini telah pertama
dia kenal keluarga dan lingkungan tempat ia berada (In
teraksi sesama keluarga) . Dalam hal imi orang tua te-
rutama ibunyalah yang berperan. Sedangkan cara pambuqé

yaan berlansung setelah adanya proses peniruan yang
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di dasarkan kepada rekonstruksi intelektual dengan meng

gunakan komunikasi bahasa.

Dari cara yang dianggap paling tepat diatas, ma-
ka media yang dianggap paling tepat adalah melalui pro
sas pendidikan dalam jalur formal, in formal dan non
formal. Sekolah dianggap sebagai suatu lembaga pendidi-
kan formal, maka disekolbh inilah nantinya dikembangkan
nilai, sikap, dan kebiasaan akan diarahkan kepada hal
hal yang diharapkan ( adanya suatu perobahan yang ter-

arah dan matang ).

_ Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup
menghendaki perobashan yang tersebut diétas, sehingga
. seseorang individu itu mempunyai wawasan akan lingku-
ngan yakni melalui pemahaman dan kesadaran yang menda-
1am dzn berakar mengenai saling keterkaitan dan keter—
gantungan antare manusia dengan segala unsur lingkungan

nya terutama dari segi :

- Fisik ( ketergantungsn lansung )

- Biologis (keterkaitan hidup )

- Biografis { ruang/tempat )

- Waktu ( antar generasi )

- Non fisik ( ketergantungan scsial, cara peng-

gunaan lingkungan )

- Dan sebagainys.

'Unsur keterkasitan manusia dan lingkungan dia-
tas juga sesuai dengan konsep kebijaksanaan yang berupa
produk hukum ( UU No, 4 tahun 1982 } dengan istilah ti-

dak menyangkut artian lingkungan secara mikro ( alam,
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pemukiman) tetapi manusia juga termasuk kedalamnya sba
ik sebagai masyarakat atau penduduk ( seqi demografik
dan agregasinya ) ssekaligus lingkungan saosialnya. Begi
tu juge masalah kependudukan saling terkait dengan ma-~
salah lingkungan, lingkungan rusak dikarenakan oleh
beban penduduk yang selalu mempengaruhi kualitas pen-

duduk itu sendiri.

Dari hal-hal diatas dapatlah disimpulkan bahwa
pehdidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup sangatlah
berperanan penting dalam tindak penyelematan dari hal
hal yanqg tak diingini { misalnya; bencana alam, malapg
taka serta pembahan struktur sosial yang mengarah ne-
gatif). Untuk lebih jelasnya dspat dilihst penjelsan

dibawah ini yakni apa-apa yang menjadi tujuan dari
Pendidikan Rependudukan dan Lingkungan gidup.

C. TUJUAN PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN LINGKUNGAN
HIDUP,

Pada prinsipjpendidikan Kependudukan dan Ling
kungan Hidup adalah dus program yang dijadikan satu dan
dalam tujuannya jelas berbeda satu sama lain, akan teta
mempunyai kesamaan dalam hal bidang kajiannya. Dimana
program pendidikan ini berasal dari program pendidikan
kependudukan dan program pendidikan lingkungan hidup.
Pendidikan kependudukan meletakkan sasaran utamanya pa
da perubshan sikap dan perilaku masalah "reproduksi
dan persebaran " penduduk secara rasicnal , sementara
pendidikan lingkungan hidup sasaran utamanya pada upa
ys perubahan sikap dan perilaku pada masalah pengelola
an sumber daya alam secara rasional dan bertanggung ja

wab, Sehingga kalau kita telusuri lebih lanjut antara
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kedua program pendidikan tersebut akan bermuara pada pan
tai yang sama yakni; suatu upays, peningkatan kualitas hi

dup penduduk dalam artian secara mekro,

Agar dapat kita kenal secara rinci dari kedua program
pendidikan tersebut, maka dibawah ini akan diuraikan

dalam penjelasan yang terpisah,

1. Pendidikan Kepsndudukan.

Pendidikan kependudukan partama kali muncul di
Swedia pada tahun 1935, kemudian disusul oleh Ameri-
ka Serikat pada tahun 1937, Batasan dari pendidikan
kependudukan ini dapat kita libat hasil lckakarya
Unesco di Bangkok tahun 1970 sebagai berikut :

" Syatu program kepdndidikan Yang menyediakan kaji
an tentang sikuasi kependudukan dalam keluarga,ma
syarakat, bangsa dan dunia'dengan maksud untuk me
ngembangkan sikap dan perilaku yang rasional dan
bertanggung jawab terhadap situasi penduduk yang
sedang dihadapi ",

Dari batasan diatas itulah yang dijadikan sebagai
landasan dalam pengembangan kependidikan kepdndudu
kan yang dipseruntukan bagi ssluruh bangsa yang ada
di dunia dan terlebih-lebih légi pada negara yang
sedang menghadapi permasalahan kependudukan .o
Permasalahan kependudukan yang dihadapi dari ma-
sing maesing bangsa atau negara satu sama lainnya
berbeda, mungkin saja mBngahadapi permasalehan per
tumbuhan penduduk yang cepat yang biasanya terjadi
pada negara-negara yang sedang berkembang. Tetapi
bangsa lain juga mengalami hal sebaliknya yakni 3
pertumbuban penduduk yang demikian rendah sehing-
ga merasa kwatir terjadinya kemunduran jumlah pen
duduk,



bl




S74.s
fut
MILIK UPT perpysTARAsy P

frreem

ST RN

EIF S I PR HEL A N

LA "M?_d,:.‘_.-;]-?.
“

Bangsa Indonesesia juga mengalami permasalahan
kependudukan yang specipik. Jumlah penduduk

yang besar, dengan pertuhbuhan dan rasio keter-
gantungan yang tinggi; persebaran penduduk yang
tidak merata dan diatas itu semua sebenarnya fo
kus permasalshannya terletak pada kualitas pen-
duduk yang rendah., Seperti Negara Amerika Seri-
kat juga memiliki jumlah penduduk yang besar ji
ka dibandingkan dengan Indonesia, namun Amerika
" tidaklah meletakkan permasalahan kependudukan -
nya dalam jumlah yang banyak tersebut. Begitu
juga tentang kualitas hidup penduduk, tidak di-~
masukkannya pula kedalam permasalahan kependudu
kan, melainkan dilihatnya dalam kerangka berba-
gai sektor kehidupan misalnya menyangkut masalah
sektor kependidikan, ekonomi, sosisl budays, tek
nologi dan lain-lain ., Justru itummasalah kualid:.
tas penduduk adalah masalah yang sangat besar
yang mencakup aneka matrs atau multi dimensio -
nal, Demikian besar masalah itu, sshingga dapat
disetarakan dengan tujuan utama pembangunan na-

sional.

Jadi dalam upaya meningkatkan. kwalitas
penduduk terkait dengan banyak faktor yang lain
diluar penduduk itu sendiri seperti peningkatan
produksi, perluasan dan kesempatan memperoleh
pendidikan, kesehatan, keadilam,hukum dan lain

sebagainya,

Salsh satu kondisi sosial budaya di In-
donesis yang menimhulkan masalah pertumbuhan
penduduk adalah norma keluarge yang memiliki ba-
nyak ansk. Menurut Sutrisno Hadi (1978) paling

UPT PEQ 15T AaAN IKIP PANANG
Kiidin s BACA DITEM=eT
FIDAK PBETTL ] R MR AN DI s, Yy A NG
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sedikit ada nilai budays yang berkembang yang
berprinsip bahwa anak'sebagai prekat cinta ka
sih, sebagai pelansung keturunan, sebagai ta-
man rumah, penolong dan pelindung dan anakpun
sebagai sumber rezeki akibatnya pertambahan

penduduk cepat,

Untuk memecahkan masalah kualitas pendu-
duk tersebut perlu dipahami dari berbagai as=
pek pengetshuan dengan pendekatan multi inter
disipliner. Pendidikan kependudukan adalah sa
lah satu upaya untuk hal tersebut. Maksud nya
studi kependudukan atau population studies da..-
dalam mencapai tujusnnya harus memamfaatkan
ilmu pengetahuan alam, ilmu ekonomi, antropg
logi, éosiologi, psikologi sosial, demografi,
gkologi, pendidikan agana, moral dan etika,

sejarah dan geografi.

Dengan mempelajari cara multi disipli =~
ner tujuan yang diharapkan olsh Pendidikan -
kependudukan semakin kongkrit untuk dihampiri.
Adapun tujuan pendidikan kependudukan itu sSe=
cara umum ialah untuk memungkinkan pelajar da
menguasai pengetahuan keterampilan, sikap dan
nilai yang diperlukan untuk memenuhi dan meni
1ai situasi kependudukan yang ada, kekuatan
dinamis yang membentuk dan berpengaruh untuk
kesejahteraan dirinya, keluarga, masyapakat,
bangsa dan dunia dimasa kini dan mendatang
dan dengan demikian peserta didik menyadari
dan memiliki dasar pengambilan keputusan da-
1am‘mengatasi parmasalahan kependudukan yang
tengah dihadapi sejalan dengan kebijaksanaan
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kependudukan di negaranya.

Secara khusus tdjuan pendidikan kependu-

. dukan dapat dikemukakan dalam rumusan sebagai

berikut, seperti yang dikemukakan oleh A,Mu-
nandar Cs ( 1987}

1.

2,

3.

4.

Meningkatkan pengetahuan tentang konsep da
sar pendidikan kependudukan dan hubungan
timbal balik antara dinamika penduduk, pri
ljaku manusia, kwalitas lingkungan hidup ,

dan berbagai kehidupan manusia.

Mengembangkan kesadaran akan masalah kepen
dudukan dan pemecshannya bagi pengakitan

kualitas hidup manusia.

Mengembangkan nilai dan sikap yang rasional
dan bertanggung jawab terhadap usaha peme-

cshan masalah kependudukan,

Meningkatkan keterampilan memecahkan masalah
kependudukan yang dihadapi bagi kessjahie8 -

raan diri, keluarga dan masyarakat,

Meningkatkan keikut sertaan pelajar dalam
kegiatan pemecaban masalah kependudukan ba

ik secara individual maupun kelompok.

2. Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup.

Pendidikan Lingkungan hidup objek kajiannya
berbeda jika kita banding dengan kajian pencidi-
kepcdndudukan, Pendidikan kependudukan menekankan
kepada pembentukan pengetahuan, sikap dan ketaram

pilan yang dialami oleh manusia itu sendiri ten-

tang hal

menusia itu sendiri sedangkan pendidikan
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lingkungan hidup mempersiapkan manusia dalam mg

hami ,bersikap dan berketerampilan serta mene-
laah masalah-masalsh yang timbul akibat prilaku’
manusia itu sendiri terhsdap dunia diluar diri-
nya termasuk makluk hidup lainnya beserta peri-

lakunya

Justru itu pendidikan lingkungan hidup mg
nitik beratkan pada segi~segi ilkw skologi yang
relsvan dan penting untuk sétiap orang, Pendidi-
kan lingkungan hidup ibarat sebuah kendaraan
yang membawa pesan-pesan penting dari ilmu eko-
logi. Ilmu pengetahuan tak dapat bercerita ten-
tang makna kehidupan tetapi ia dapat bercerita
pada kita bagaimana menghidupkan kehidupan yang
lebih bermakna pada kita.rlnilah‘gagasan pokaok
pendidikan lingkungan hidup. ‘

Pendidikan Lingkungan Hidup adalah sua-
tu pengkajian tentang bermacam~macam interaksi
yang mengambil tempat diantara benda-benda hi-
dup dan benda-benda mati terutama manusia dan
lingkungannya, Pendidiken lingkungan hidup me-
ngembangkan konsep ekosistem yang mempersatukan
hukum-hukum dasar kosservasi dan termodinamika
yang mengmasak deur materi dan aliran enersi da
lam alam, Pendidikan lingkungan hidup mengembang
kan gagasan-gagesan dari berbagai disiplin ilmu
lain, agarnsupaya dapat menerangkan bagaimana
benda-bends hidup termasuk manusia didalamnya
menggunakan sumber days dan mempengaruhi lingku-
ngan ketika mereka berupasya memuaskan kebutuhan

hidup merska.
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Batasan pendidikan lingkungan hidup dalam
cakupan Internasional telqh dibuat setahun sebe-
lum deklaration Stocklom yaitu dalam konfresi ker
ja tentang pendidikan konservasi lingkungan ( Env
romental conservatian education } yang diselengga
rakan oleh Himpunan Pengeawetsn alam dan sumber -
sumber alam di Switzerland dalam tahun 1971,

Dalam definisi {batasan) dinayatakan bahua
pendidikan lingkungan hidup adalah proses mareor;
'ganisasi nilai dan memperjelass konsep-konsep un-

tuk membina keterampilan dan sikap yang diperlu
kan untuk memahami dan mengahargai antar hubungan

manusia, kebudayesan, dan lingkungan fisiknya,

Berdasarkan batasan yang dikamukakan diatas
maka tujuan. yang ingin dicapail dalam pendidikan
lingkungan hidup oleh konfrensi Tbhilisi {USSR)
tahun 1973 dikemukakan sebagei berikut ¢

1, Kesadaran ( awarsness); pendidikan lingkungan
menciptakan generasi muda sadar lingkungan

dan permasalahannya

2. Pengetahuan (Knowledge); progmram pendidikan
lingkungan adalah untuk memberikan pengetahu
an yang memungkinkan untuk bekerja secara te

pat guna dengan lingkungan.

3. Sikap (‘Attitudes); program pendidikan ling-
kungan akan menciptakan dan mengubah sikap
terhadap lingkungan yang akan mempromosikan
peran serta yang benar dari perssorangan da

lam melindungi dan memperbaiki lingkungan,
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4, Keterampilan (skill); program pendidikan
lingkungan akan mepgembangkan keterampi-
lan yang dibutuhkan untuk memecahkan ma-

salah lingkungan,

5. Penilaian (evaluation); pendidikan ling-
kungan akan memberikan kemampuan untuk pe
nilaian dan program-program dalam istilah
istilah dari berbagai dimensi; ekologi,

politik, sosial, estetika dan pendidikan.

6., Peran serta (participation); program pen-
didikan lingkungan seharusnya menjamin pg
ran serta yang luas untuk memberi kesempa
tan bagi tindakan tepat guna untuk meme -
cahkan masalash-masalah lingkungan,
(Drs.Mazzia Luth M8 : 1988).

Dalam tujuannya Pendidikan Lingkungan Hidup di
atas terkandung unsur. tujugn yang meliputi pembina-
an unsur; pengetahuan, kesadaran, sikap, keterampi-
lan, kemampuan mengevaluasi dan keikut sertaan dari
peserta didik dalam hubungannya dengan pelestraian

dan peningkatan kualitas lingkungan hidup.

Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup dikeba
nyakan negara Asla telsh menggunakan tujuan pendidi
kan lingkungan hidup diatas dengan menyesuaikan nya
menurut kebutuhan masyarakat di wilayahnya. ‘Ads pun
tujuan umum pendidikan lingkungan hidup adalah mema
jukan warga negara yang bertanggung jawab yang dibe
kali dengan pengetshuan sikap, bilai, keterampilan
yang akan memungkinkan mereka dapat hidup dalam in-
teraksi yang harmonis dengan. lingkungan baik ling-

kungan alam maupun lingkungan buatan manusia,
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Adapun tujuan khusus Pendidikan Lingkungan

Hidup mencakup :

1. Mesngembangkan kesadaran akan perlunya indivi

du dapag memenuhi kebutuhan hidupnysa,

2. Mengembangkan kesadaran lingkungannya dan ma

salahnya pada masa kini dan mendatang ~:iso

3., Mendapatkan pengetahuan dan pengertian ten -
tang hubungan ekologis manusia dengan lingku

ngan sosial budaya dan biofisiknya

4, Memimilki kemampuan yang diperlukan untuk pe
nguasaan sumber secara bijaksana melindungi
dan mengembangkan lingkungan menuju pemecah-

an masalahnya

5. Mangembangkan sikap, nilai dan kspercayaan
yang essensial untuk meningkatkan kualites

dan konservasi lingkungan

6. Berpartisipasi aktif, baik secara individu
atau secara bersama-sama dalam kegiatan
yang berhubungan dengan perbaikan lingku -

ngan,

Berdasarkan semua tujuan diatas,maka suatu progﬁd
ram agar pendidikan lingkungan hidup tidak akan cu-
kup disiapkan untuk mengembangkan aspek kognitif dan
afektif saja, melainkan juga aspek psikomotoriknya,
Untuk menyiapkan pengetahuan yang didasari masalah
lingkungan, tujuan dasar profram dasar pendidikan

lingkungan hidup untuk merobah sikap dalam hubungan
nys dengen situasi kegiatan mengenail masalah lingku .
ngan dan mengembangkan keterampilan untuk memperke-
cil akibat buruk dari masalah lingkungan yang ada.



BARB III
MANUSIA DAN LINGKUNGAN HIDUP

A. MANUSIA PENGHUNI ALAM SEMESTA -

Komponen-komponen ekosistem yang maha besar ada
lah alam semesta dan manusia disamping tumbuh-tumbuhan,
binatang, udera, cahaya, air dan sebagainya.

Maekhluk hidup di alam semesta, tubuhnya memiliki susu -
nen yang terdiri dari bebsrapa unsur. Unsur yang paling
dominan terdapat deslam dirinya adalah Oksigsn (02) yai-
tu 65%, Kaerbon (C) sebanyak 18%, unsur Hidrogen (H) ter
dapat 10%, unsur Nitrogen (N) yaitu 3%, Kalsium (X) se-
banyak 2% dan unsur Fosfor (F)} sebanyak 1%, Unsur-unsur
tersebut sangat diperlukan dalam menjalani proses fisio
logis dalam tubuhnya, agar dapat tumbuh dan berkembang
serta untuk produknya.

Proses fisbologis yang perlu dilakukan oleh manu
sia umpamanya bernafas, tumbuh dan berkembang. Dalam
pernafasan diperlukan Oksigen serta zat mskanan yang
terdapat didalam tubuh yaitu Karbon Hidrat, Lemak dan
Protein., Ketiga macam bentuk makanan ini dalam bentuk
Glukosa, Asam lemak den Glistrol serta asam-asam amino
dengan bantuan Oksigen dioksidasi dan dihasilkan ensrgi,
karbon dicksida (CO,) dan H,0.

Kekuatan yang diperolsh manusia digunakan untuk
aktivitas -aktivitas hidup serta disimpan dalam tubuh
untuk menyusuisn tubuh serta untuk menggantl sel-sel yang
rusak., Sedangkan Karbon dioksida dibuang karena tidak
diperlukan, Gas ini dikenal sebagai gas yang sangat mem
bahsyakan, karena dalam kadar yang tinggi 4%as CD2 dapat
mengakibatkan kematien seseorang. Proses diatas disebut
sgbagai proses respirasi. yang sangat penting untuk se-
luruh jenis makhluk hidup.

24.



25,

Sebagaimana kite ketahui bshwa Dksigen berasal dari tum
buh~-tumbuhan dan reaksi-resksi kimis lainnya, yang voly
menya dalam atmosfir kira-kira 21%. Demikian juga de-
ngan makanan yang diperluken manusia dan binatang ber~
8sal dari tumbuh-tumbuhan yang dihasilkan dalam proses
fotosintesisnya, Dalam proses fotosintesis karbon diok-
sida atau C02 den air (H20) dengan bantuan sinar mataha
ri zat hijau daun atau cloropyl diubsh menjadi karbon -
hidrat dan oksigen, Karbon hidrat yang dihasilkan éleh
tumbuhan ini digunakan kembali oleh makhluk hidup seba-
gai mekanan. Contoh; Nasi yang kita makan berasal dari
tanapan padi,-yang mana butir padi yang dihasilkan mery
pakan salah satu hasil fotosintesis. Demikian pula de~
ngan oksigesn ygng dihasilken tumbuhan sangat penting da
lem proses pernapasan makhluk hidup. Persamaan reaksi
kimia fotosisntesis secars umum dibagsnkan sebagai beri
kut :

Enersi Cahaya

co H O =c—e—mee~- ———— CgHy06 + 05

2 612
khlorofil

2 +

Jadi proses fotosinetsis ini merupakan proses pembentu-
kan makanan, dari karbon dioksida dan air yang dilaku -
kan oleh tumbuhan hijau yang berklorofil dengan bantuan

cahaya mstahari,

Bile kita perhatikan antara proses fotosintesis
dengan respirasi, maka terdapatlbh suatu siklus hubu -
ngan timbal balik yang saling isi mengisi satu sama la-
in dan ini sesusi sekali dengan prinsip ekosistem yang-
terjadi secara alamiah tanpa dibantu oleh aktivitas -

aktivitas manusia,



Dari proses ekosistem seperti yang digamberkan diatas da
pat dipahami prosesnya secara jelas sebagaimana terli -

hat dalam bagan dibawah ini @

Respirasi Hewan

dan tumbuhan \\

Cahaya ~ C02+H2q +Enersai

Oksigen

Nataharx

Fotosimtesis

Tumbuhan Hijsu

Manusia membutuhkan enersi, makanan adalah sum-
ber enersi bagi manusia untuk membangun tubuh yang ber-
fungsi dalam proses fisiologisnya. Makanan-makanan yang
mengandung enersi untuk kebutuhsn manusia tersebut menu
rut Drs.A.Munandar Cs :1987;3, ada 6 jenis makanan yang
sangat mempengaruhi pengadaan enersi dalam tubuh manusi

a, makanan-makanan tersebut adslah sebagai berikut :

1. Hidrat Arang atau ksrbon Hidrat,
Hidrat arang §Kerbonhidrst) merupakan sum-

ber enerzi yang diperlukan oleh tubuh manusia



2.

3.

4.

D
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maupun hewan yang mengandung kalori sebesar
4,2 kalori dalam setiap gram karbonhidrat.

Protein,

Protein merupakan maxanan yang sangat
penting untuk pembangun tubuh atau untuk meng-
ganti sel-sel yang rusak. Berdasarkan hasil pe
nelitian, protein ini sangat berpengaruh kepa=
da kecerdasan. Oleh karena itu dalam usaha me-
ningkatkan kualitas hidup manusia dan mencegah
kematian balita, protein sangat memegang pera-

nan penting dalam kehidupan manusia.

Lema k.

Lemak sebagai sumber enersi dan juga se-
bagai cadangan makanan, penting untuk menyusun
dan membranplasma, mitokondria yang merupakan
komponeh-komponen dalam sel, 1 gram lemak me-

ngandung kalori sebesar 9,3 kalori.

Air,

Air adalah merupakan bahan yang sangat
essensial bagi semua makhluk hidup jumleh air
yang terdapat dalam tubuh manusia sekitar 80%.
Proses fisiologis dapat berjalan karena ada -
nya air, Semua kegiatan sel dapat berlansung
dengan bantuan air, oleh karena itu manusia
lebih mudah mati karena kehausan dari pada kg

laparan.

Mineral.
Sekitar 70% mineral untuk membangun tu -
buh terdiri dari : (1).kalsium, (2) natrium ,
(3) kalium, (4) fosfoi, (5) belerang, (7) khi
lor, (B) besi.

-
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Mineral-mineral tersebut diperlukan untuk pem-
bangun tubuh dan regulasi, Misalnya kalsium
(Ca) penting untuk mpembentukan tulang dan gi-
gi demikian juga halnya dengan fasfor & ..
Natrium (Na) diperlukan untuk memelihara kese-
imbangan asam dan basa diperlikan kira-kira 5
mg per hari. Kalium (K) berfungsi untuk kese-
imbangan asam dan basa serta untuk aktivitas
otot dan syaraf, diperlukan sebanyak 4 mg per
hari. Khlor -diperlukan untuk keseimbangan a-
sam basa; sangat penting untuk pembentukan a-
sam lambung, diperoleh dalam bentuk garam a-
tau NaCl dalam makanan, Belerang diperlukan
untuk pembentukan protein sedsngkan besi (Fa)
diperlukan untuk pembentukan homoglobin da -

lam sel darah merah,

Vitamin,

Vitamin berfungsi untuk menjaga kedeim
bangan fungsi fisiologis, dalam tubuh diperlu
kan vitamin tersebut, Pada Umumnya vitamin di
bagi atas dua golongan yaitu vitamin yang la-
rut dalam air ( Vitemin B dan C) dan vitamin

yang larut dalam lemak (vitamin A, D, E, K ).

Kekurangan dari salah satu vitamin akan mengar Liu.

batkan keseimbangan Bstologis tubuh terganggu,
misalnya kekurangan vitamin A akan mengakibat-
kan kebusaesn, kekuarangan vitamin K menyebab -
kan kelumpuhan dan begitu juga akibat kekurasm
ngan vitamin B manusia mendapat sakit biri-bi-
ri sedangkan kaslau seseorang kekurangan vita-
min C penyakit yang akan didarifanya adalah
panyakit sariawan dan terjadinya pendarahan ps

da gusi dan lain-lain sebagainya.
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Berdasarkan uraian-uraian diatas bahuam dalem u
saha meningkatkan kuaslitas hidup manusia, persyaratan -
persyaratan yang terdapat dalam ‘semua jenis makanan itu
harus dipenuhi artinya bagaimana manusia dapat hidup ss
hat, Untuk hidup sehat diperlukan faktor-faktor lingku-
ngan yang mendukung untuk itu, Misalnya bila tumbuhan
yang terdapst dalam dimuka bumi ini jumlahnya berkurang
oksigen yang dihasilkannyapun menjadi berkurang. Hal ini
dapat mengganggu respirasi manusia maupun makhluk hidup
lainnya, Karbondioksida yang dihasilkan dari pernafasan
manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan, asap kendersan ,
pabrik pembakaran kayu tentu akan bertambah karena jum -
lah tumbuh-tumbuhan makin sedikit. Akibatnya kadar CJ 2
dalam udara makin maningkat. Peningkatan 302 yang ting-
gi akan berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Karena
seperti kita ketahui bahua 002 merupakan racun begi tu-
buh makhluk hidup. Peningkatan C02 yang tinggi berpenga
ruh pula pada keadaan suhu dipermukaan bumi, Suhu yang
tingggi akan berpengaruh terhadap tubuh manusia., Gejala
ini sering terjadi dikota-kota beseqr misalnya di termi-
nal, Bus-Bus mengeluarkan asap sedangkan tumbuh-fumbuh«~
an disekitarnya tidak ada, akibatnya orang akan menjadi
kepanawan, mata pedih, mual dan sebagainya.

Jadi kondisi manusia tidak lepas dari faktor-faktor ling
kungan yang lain, tumbuhan, hewan, maupun faktor-faktor
e biotik lainnya yaitu udera, tanah ,air, cahaya dan s8
bagainya. |

Air, udara, tsnah dan sumber mskanan untuk menja-
ga kelansungannya tidask lepas dari usaha manusia untuk
menyelamatkan tumbuh-tumbuhan berupa hutan atau tanam-

tanam lainnya.



20,

Sebagai sumber makanan tumbuhan dapat mengahsilkan kar-
bonhidrat, protein, lamak, vitamin dan mineral, Kelem-
baban udara, suhu udara dapat diatur dengan adanya po -
hon yang rindang dan juga adanya hujan lokal tidak lepas
dari partisipasi tumbuh-tumbuhan yang ada, karena pada
tumbuhan ada proses transpirasi yaitu penguapan air me-
l1alui daun. Akar tanaman mempunyai kemampuan yang sa -
ngat tinggi dalam menyerap air dan membawanya keatas ke
perpukaan tanah dengan bantusn pembuluh-pembuluh kapi -
ler pada batang dan daun tumbuhan.

Air hujan yang jatuh ditahan oleh daun tanam-tanaman
atau tajuk, sehingga tidak lansung mengikis tanah. An -
daikata tumbuh-tumbuhan ini tidak ada air hujan yang
jatuh akan merussk permukaan tanah misalnya erosi ta -
naﬁ. Air hujan yang turun tidak dapat dimampaatkan o-
leh manusia karena akan segera kembali kelaut padahal
air tawar merupakan kebutuhan hidup utama bagi kebutu-
han hibdup manusia, Akibat adalah banjir sering melanda
daerah-daerah aliran sungai dan daerah-daerah lainnya

yang lebih rendah.

Khusus di deserah tropika, tanapan huten denggn
bantuan jamur mikorriza dengan cepat dapat memampaatkan
kembali mineral-mineral atau zat anorganik yang terda-
pat dalam tanah sebagai hasil dekomposisi, sehingga ti
dak terbuasng percuma terbawa air kelaut. Ahli ahli eko
logi maupun Genetika menyebut§an hutan sebagal sum-—
ber plasma nuftah atau sebagai sumber gen, untuk psmu
1ihan tanah., Dalam hal itu penyediaan bibit unggul i
ini penting untuk meningkatkan produksi makanan dalam

usaha memenuhi kebutuhan manusia yang semakin bertambah.
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Dalam usaha mengendalikan dan memperkecil jum-
lah anak tidak lepas dari keputusan individu ksluargs
dan masyarakat yang bersangkutan serta berhubungan erat
dengan sosial budaya masyarakat yang bersangkkutan.
Perubahan sosial budaya, misalnys dari menginginkan ke
luarga besar ke kaeluarga kecil meﬁerlukan waktu dan ke~ -.
sabaran para inovator.

Menurut Soerjono Sukanto (1982): 323-333 fake~
tor yang menyebabkan perubahan sosial dan budaya bersum-
ber dari dalam masyarakat itu sendiri sebagai akibat da-
ri penyebab dibawah ini @

1. Bertambsh atau berkurang pendiduk ,

Jumlah penduduk yang meningkat cepat, mi-
salnya dipulau jawa, menyebabkan terjadinya pes
rubahan dalam struktur masyarakat yang diikuti
pula oleh perubahan pola kebudayaan masyarakat
( pols sikap, pole perilaku dan pola sarana fi-
sik)., Perubahan itu nyata terjadi misainya peryu
bahan dalam sistem hak milik atas tanah; orang
mengenal hak milik atas tanah, sewa tanah, gadai
tanah, bagi hasil dan seterusnya, yang sebelum-
nya tidak dikenal oreng.

Berkurangnya penduduk dapat diakibatkan oleh ha}l
hal ysng alamiah (wabah, bencana alam dan sebagai

nya) ; tetapi dapat pula karens berpindahnya seba
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gian dari penduduk dari desa ke kota dan suatu
deerah {pulau} kedaerah lainnya.

Gejala pertama yang kini banyak kita temui di-
Indonesia, khususnya dipulau jawa, dikenal de-
ngan gejala urbsnisasi {gejale meningkat pada

negara-negars industri berkembang). Dalam hal

kedua, perpindahan penduduk dari pulau jawa

ke pulau lainnya ( Sumatera, Kalimantan , Su-

lawesi dsn Irian Jaya) yang dikenal dengan sg
butan Transmigrasi.

Perpindahan penduduk tersebut mungkin mengaki
batkan kekosongan, misalnya nampak pada gejals
staratifikasi sosial atau pembagian kerja dan
lain-lain, yang akan mempengaruhi lehbbaga-lem-
baga lainnya. Perpindshan penduduk atau migra-
si itu { antar negasra dikenal sebagai emigrasi
dan bagi negara yang menerimanye dikenal seba-
gai imigrasi) telah berlansung beratus-ratus

ribu tahun lamanya di dunia ini,

Hal ini sejajar pula dengan meningkatnya jum-
lah penduduk dunia. Pada masyarakat-masyarakat
yang mata pencahariannya berburu, perpindshan .
selalu dilakukan , karena kehidupan mereka khu
susnya dalam hal persedian hewan~hewan buruan
sangat tergantung dari alam yang dikenal se-
bagai masyarakat nomaden., Apabila hewan-hewan
tersebutm habis , mereka lalu berpindsh ketem .
pat lain yang mereka anggap suatu tempat yang
penuh atau banyak mempunysi bagi pemenuhan ke

butuhan mereka dan begitulah seterusnya.
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2, Penemuam-penesmuan Baru,

Suatu proses sosial dan kebudayaan ba
sar, tetapi yang terﬁadi dalam jangka waktu
yang tidek lama, maka hal tersebut disebut se
bagai "Inovasi", Proses tersebut bermula dari
pada suatu penemuan baru yang dikenal seba -
gai suatu discovery. Jalannya penyebaran dan
penerimaan unsur baru itu dalam masyarakat
yang seringkali menyebabkan berkembangnya hal

hal baru yang mendukung penemuan tersebut di« —-~

kenal sebagai proses ‘"invention". Hal-hal ba
ru yang ditemukan itu bisa berupa unsur-un -
sur kebudayaan ( nilai, norma, cita-cita yang
mengarashkan pola bersikap atau pola perilaku
atau pola sarana fisik ), atau bisa berups
unsur struktur masyarakat (hubungan status a

tau organisasi baru ).

Jika diperhatikan lebih lanjut perihal penemuan-
penemuan baru itu, nampak adanys beberapa pendorong da- .
lam masyarskat, Pendorong bagi individu-individu untuk

mencari hal~-hal yang baru antara lain adalah :

1. Kesadaran dari orang perorangan akan kekura -
ngan dalam struktur dan kebudayaannya.

2. Kualitas ahli-ahli dalam suatu masyarskat
dan kebudayagnnya.

3. Adanya peransang bagl kegiatan penciptaan

dalzam masyarakat.

Seperti telah dikemukakan bahwa seringkali suatu pene-
muanppenemuan baru menysbabkan perubahan-perubahan da-
lam bidang tertentu, yang akibatnya memencar kebidang

bidang lainnya. Beberapa contoh cara penyebaran penemuan
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suatu unsur baru dalam masyarakat yang memancar ke bi-

dang lain, misalnya sebagai berikut :

a. Penemuan alat kontrasepsi, menyebabkan peruba-
han perubshan dalam bidang kehidupan lain (me
nyebar) misalnya pada bidang pendidikan, pelay
yanan kesehatan, pelayanan keluarga berencana

dan lain-lain,

b. Masuknya listrik dan irigasi kedeerah pedesa-
an yang tandus, menyebabkan perubahan cara
bertani penduduk setempat yang lambat laun da
pat menqubah adat istisdatnya, khususnya da -

lam hal bercocok tanam,
c. Pertentangan (Conflict).

Pertentangan dalam masyarakat dapat pula men-
jadi penyebab terjadinya perubahan sosial dan
kebudayaan ., Pertentangan itu bisa terjadd an
tara orang perorangan dengan kelompoknya atau
pertentangan antar kelompok, Sebagai contoh :
mwngenai cara bercocok tanag penduduk asli
dengan kaum pendatang yang berbeda dalam hal
tehnologinya, Menimbulkan perubahan sosial
dan kebudayesan pada masyarakat yang bersang-
kutan,

d.Perubahan yang berasal- deri perubahan ling-

kungan fisik yang ada disekitar manusia.

Adanya gempa bumi, banjir, tsufan dapat menye
babkan manusia meninggalkan dasrah tersebut.
Ditempat yang baru mereka menyesuaikan dengan

lingkungan yang baru (adaptasi),
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Faktor-fsktor yang dikemukakan diastas mampu meru
bah sosial budaya masyarakat, Demikian pula pendidikan
sangat berpengeruh terhadap sosial budaya masyarakat, mi
salnya yang tadinya penduduk telah Hé#rbiasa dengan mem-
buang kotaran ke sungai . Dengan melalui pendidikan lam=-
bat laun akan berubah, demikian jugs dengan penggunaan
air bersih, membuang sampah, mandi di sungai dan sebagai
nya. Sanksi hukum yang tegas dapat mempercepat terjadi-
nya proses perubahan sosial budaya tersebut, Sehingga ma
salah yang kita alami seperti membuang sampabh ketepi su~
ngai baik oleh masyarakat maupun oleh pabrik-pabrik,peng
rusakan hutsn-hutan baik oleh masyarakat maupun oleh pa-
ngusaha akan bisa dikurangi bahkan dihabiskan dengan a-
danya sanksi hukum'yang tegas. Pada gilirannya nanti ki
ta masih memiliki lingkungan alam yang awet sebagai tem-

pat tingggal yang nyaman., Pada kondisi itulah manusia
dengan lingkungan budayanya mampu berinteraksi terha -
dap alam semesta sesuai dengan azas-—azas atau kaidash =

kaidah ekosistem yang wajar.

B. MANUSIA DAN LINGKUNGAN ALAMI,

Manusia dalam perkembangan kebudayaanhya terli-
hat bahwa kebutuhannya tidak sekedar kebutuhan hidup ss
cara hayati., Atau dengan kata lain tidak hanya seke dar
memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup seperti; minum, ma
kan dan memelihara kesehatan, tetapi juga memenuhi kebu
tuhan skunder seperti rumsh, pakaian, pendidikan. Lebih
jauh dari itu memenuhi kebutuhan tersier yakni kebebe -

san untuk melakukan pilihan,
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Dengan keterbatasan sumber daya yang tersedia
den dengen populasi manusia yang, selalu bertambah serts
pola kebutuhannya ysng senantiasa berubah dan meningkat
maka kualitas hidup manusia sebenarnya samakin menurun.
Karena keterbatasan sumber daya yang tersedia dalam a-
lam semesta ini. Keterbatasan itu terutama sumber daya
alam yang tidak bisa diperbaharuhi seperti; mineral-mi-
neral, gas bumi. Sedangkan sumber alam yang dapat diper
baharuhi juga akan terbatas dimanfaatkan oleh manusia,
bils tidak dilakukan penggantian atau peremajaannya, sg
perti hutan, air dan speciss lainnya, Justru itulah ma-
nusis membutuhkan lingkungan slami untuk menopang kehi-

dupannnya.

Menurut Bubolz lingkungan zlami itu terbagi ke
dalam tiga kelompok yaituj;
1, Lingkungan alam yang bersifat fisik; misalnya
iklim, atmosfir, tanah dan lain-lain

2. Lingkungan biologik; misalnya tumbuhan dan hewan

3., Lingkungan ruang dan waktu.
Ketiga komponen lingkungan alam diatas saling terkait sa
tu sama lain, yang merupakan suatu siklus jaringan yang
berantai dan memiliki kelompok-kelompok ekosistemnya ma-

sing-masing.

Lingkungan hidup alami manusia dapat dikdasifika-

sikan kedalam dua kelompok ekosistem yang besar;

1., Ekosistem darat
2. fkosistem perairan atau lautan

Ekosistem adalah suatu kesatuan dasar fungsional

dari komponen-komponen a biotik dan biotik yang saling
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berinteraksi, Ditinjau dari segqgj fungsinya suatu ekosis
tem terdiri dari dua komponen yakni; autotreofiik dan he-
terotrofik sedangkan bila dilihat dari penyusunanﬁya su
atu skosistem terdiri dari empat komponen yaitu kompo -

nen a biotik, produsen, konsumen dan pengurai.

Lebih lanjut tentang ekosistem darat terdiri da-
ri dari komponen a biotik dan biotik yang terdapat dida
ratan ysitu; tumbuhan, hewan, pengurai, tanah, udara, -
cahaya dan sebagainya yang ada di daratan. Contoh hutan
padang rumput, Sedangkan sungai, kolam dikategorikan se

bagai ekosistem parairan tawar.

Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam eko
sistem hutan yang terdiri dari beberaps jenis antasra la
rasamala, mahoni, jati, kayu basi, avlzsatia dan sebagai
nya. Tumbuhan tersebut bernilai ekonomi untuk bahan ba-
nqgunan demikian juga tumbuhatumbuhan lainnya yang beru-
pa semak, di daerah tropika jenis tumbuhannya bervaria-
si dan beraneka ragam. Seperti di Indonesia yang memili
ki hutan tropik yang sangat kaya dengan jenis tumbuhan-
nya, Contoh-contoh ekosistem darat di Indonesia adalah
hutan hujan, tanda-tanda iklimnya selalu basah dan ke-
ring pada pertengahan tahun., Savana, tanda iklim nya

selalu basah dsn samapai kering sekali.

Keadaan tanah di daerah hutan hujan, kaya akan
humus. Humus adalah lapisan tanah yang paling subur yang
berasal dari hasil proses pembusukan tumbuh-tumbuhan dan
binatang-binatang yang telah mati. Tumbuh-tumbuhan dan
binatang~binatang yang telsh mati dengan bantuan bakteri
pembusuk (saproba) tubuhnys diuraikan kembali menjadi

zat an organik, yang kemudian dapat dimanfaatkan kembali
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oleh tumbuh-tumbuhan,., Selain itu jamur mikopriza vyang
terdapat pada akar-akar pohon sapgat membantu prases pg
lapukan atau pembusukan daun-daun atau bshagian tumbuh-
an dengan demikian hasil penguraiannya berupa zat an or
ganik dengan cepat dipergunakan kembali oleh tumbuhan,
Tetapi bila curah hujan sangat tinggi hasil pelapukan i
ni akan mudah terbawa oleh air hujan atau erosi lebih =
lebih jika banyak dilakukan penebangan hutan. Hal ini
dapat kita lihat pada sungai-sungai-yang ada di pulau
Jawa, yang pada musim penghujan airnya berwarna kuning
atau coklat yang menunjukkan terjadinya erosi tanah, -
yang pada daerah aliran sungai maupun di daerah hulunya.
| Akibatnya sungai-sungai cepat menjadi dangkal dan me -
ngancam waduk-waduk pada sungai-sungai tersebut.
Berdasaxtkan pengamatan para ahli untuk menjaga keseim-
bangan alam disustu daerah atau wilayah minimal 30 §

hutan yang ada harus dilestarikan,

Membicarakan tentang hutan dari ekologis, bukan
saja hanya membicarakan tmengenai tumbuh-tumbuhannya sa
ja juga dengan makhluk hidup lainnya misalnya binatang-
binatang yang ads didalamnya serta keadaan lingkungan
a biotiknya. Anatara kelompok-kelompok tumbuhan maupun
dengan kelompok binatang dengan lingkungannya membentuk
suatu toleransi kebersamaan dan hubungan timbal balik

yang saling menguntungkan sehingga terbentuk suatu ke=-
terpaduan, menyesuaikan dengan tempat hidupnya atau de-
ngan keta lain membentuk suatu komunitas. Komunitas ini
ditentukan oleh komposisi populasi tumbuhan dan binatang
ysng terdapat di wilayah habitat tertentu. Sering kali
terjadi perubahan komposisi jenis dari flora dan fauna
yang disebabkan oleh berbagai macam faktor, akhirnya
terjadi perubahan keadaan lingkungan, seperti cuaea, to

pografi, tanah dan sebagainya.
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Peningkatan suhu dan kelembaban dapat mempengaruhi ke-
adaan populasi flora dan faunanya. Sebagai contoh dae-

rah-daerah yang berdekatan, dapat merubah pola kumiini-
ta yang terdapat diwilayah tersebut. Hal-hal seperti ini

dapat pula terjadai karena kelalaian manusia antara la-
in kebakaran hutan yang sering terjadi pada musim kema-
rau. Kerugian akibat kebakaran hutan ini mempunyai dam-

pak yang luas yaituj;

1. Fungsi hutan sebagai tempat penyediaan air menja-
di sangat berkutang atau tidak ada sama sekali

2. Erosi tanah khususnya pada bahagian top soil a-

kan meningkat, khususnya pada musim hujan

3. Iklim setempat dapat berubah misalnya tempratur,
kelembabannya, curah hujan. Hal ini dapat mempe-

ngaryhi makhluk hidup lainnya

4. Sumber plasma nuftah (sumber gen) dari hutan ter-
sebut berkurang, karena hutan sebagai salah sum-
ber ekonomi menjadi lenyap.

Suétu komunitas yang menempati daerah luas, mi =
salnya pada sebuah benua disebut bioma atau formasibiota.
Bioma dicirikan oleh keadaan tumbuhan baik struktur mau-

pun fisionomi atau kenampakkan yang sama demikian juga de

ngen ataupun sifat-sifat lingkungannya.

Whittaker (1970) menjelaskan tipe-tipe bioma ssha-

gai berikut :
1. Hutan hujan tropika.

Hutan ini terdapat didaerah tropika yang ba

sah. Cursh hujan tinggi dan penyebarannys merats
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sepanjzng tahun, Jenis-jenis tumbuhonnya banyak ,
berdaun lebar dan batangmya tinggi. Pada hutan i-
ni disertsi puls pohon=-pohon yang merambat (Liana)
Efifit (anggrek), paku-pakuan dan tanaman perdu
lainnya. Pada hutan hujan tropika kaya dengan he-
wan-hewan vertebrata daen hewab-hewan invertebrata
(tidak bertulang punggung). Hutan hujan tropika
terdapat di Asia Tenggara termssuk Indoensia, di

Afrika, Amerika 'engah dan Selatan dan Australia

Timur laut,
2. Hutan musim Tropika,

Hutan ini terdapat didaerah tropika beriklim
basah dan mempunyai musim kemarau yang panjang,
pohon-pohon daunnya gugur pads musim kemarsu un-
tuk mencegah penguapan air terlalu banyak, Hutan

semacam ini terdapat di Asisa Tanggara.
3. Hutan hujen iklim sedang.
Merupakan hutan campuran deri tumbuh-tumbuh
an famili koferse yang sangat luss. Terdapat di -
sepanjeng pantai fasipik Amerika Utara, Austra-
lie,
4, Hutan pegunungan topika,

Hutan pengunungan tropika bercirikan ; menye-
rupai hutan iklim sedang namun hutan ini terdapat

di daerah tropika.
5. S avan &,

Savana adalah daserah padang r.umput didaerah
tropika yang disertai dengan pohon-pchon besat. Sa
vana merupakan habitat yang baik untuk hewan pemakan
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N

rumput, sapi, kerbau dan domba., Savana terdapat di "“usa

tenggara Timur, Australia, Amerika “elatan dan Asia Se-

latan.
6. T a i g a.

Bioma ini terdapat di daerah dingin dengan
ciri khas tumbuhannya terdiri dari jenis-jenis ké
niver, Teiga terdapat di Amerika Utara bahagian U
tara di daerash pegunungan yang tinggi di Eropah
dan di Asia,

7. G ur un,

Gurun terbentuk dengan adanya suhu yang sa -
ngat ekstrim, sangat panas atau dingin. Komunitas
di dserah bervariasi reptil dan mamalia {(unta) men

dbminasi daerah ini. Tumbuh-tumbuhannya berdaun kee
cil atsau tidak berdaun atau uhtuk mencegah pengua -
pan, Contohnya cactus sp.

Gurun terdapat di Asia, Afrika, Amerika maupun di -

Australia,

Masih banyak terdapat bioma-bioma lainnya yang
terdapat di sub tropika dideerah kutub. Yang penting ki
te harus mengenal bioma-bioma yang ada di lingkungan ki
ta bagaimana memanfaatkannya dan melestarikannya unfuk
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lain serta un-

tuk meningkatkan kualitas lingkungan,

Seperti yang telah dibicerskan diatas bahwa komuni-
tas pengalami proses perubahan, Dapat terjadi karena ads
nya modifikasi lingkungan misalnya perobahan suhu dan la
in=-lain,

Proses perubahan dalam komunitas yang berlansung menuju

kesatu arah secara teratur disebut siksesi.
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Proses suksesi ini berakhir dengan terbentuknya komuni
tas yang berlansung menuju kesatu arah atau ekosistem
yang baru atau lama. Akhir dari proses ini disebut de-

ngan suksesi. Dimana dalam tingkat klimaks ini sudah
mencapai tingkat keseimbangan. Hal ini berarti bahwa
komunitas mempertahankan kestabilan internalnya, seba-

gai akibat dari respons yang terorganisasi dari kompo-
nen-kompenennya terhadap gangguan dari luar misalnya

kebakaran, banjir dan sebagainya.

Letusan gunung krakatau tahun 1883 mengakibatkan
ekosistem di wilayah gunung krakatau menjadi musnah tg
tapi kemudian timbul komunitas baru yang berlainan de-
ngan kominbitas semuala. Suksesi ini disebut dengan suk
sesi primer. Tetapi bilamana komunitas itu tidak mus -
nah hanya sebahagian kecil saja misalnya kebakaran hu-
tan di wilsyah tertentu, kemudian wilayah yang terba-
kar tersebut dapat tumbuh kembalir, maka suksesi ini di

sebut Suksesi skunder. ¥ .~ .

Kuswata.K dkk €1985) mengatakan bazhwa kecepatan
proses suksesi dipengaruhi oleh enam €aktor sebagai be-

rikut :
1, Luasnya komunitas asal yang rusak karena gangguan

2. jenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang terdapat diseki-

tar komunitas terganggu
3, Kehadiran pemancar biji dan benih

4. Iklim, terutama arah.dan kecepatan angin yang da-

pat menyebarkan biji, spora dan benih lain.

Demikian juga dengan curah hujan yang dapat mempg

ngaruhi perkembangan biji dan spora.
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5. Macamnya suberat yang baru tarbentuk.

6. Sifat-sifat jenis tumbuhan yang ada disekitar

tempat terjadinya suksesi.

Adanya interaksi dsn kombinasi dari fakteor-faktor dia-

tas dapat menentukan macam kunitas yang akan terbentuke.
Reboisasi hutan akibat kebakaran, banjir merupakan usa-
ha yang positif untuk mempercepat sukseso pada lahan

tersebut,

Apabila sekarang kita beralih pada hembicarakan
ekosistem perairan atau lautan sama dengan ekosistem
darat yaitu konsep dasarnya sama. Yang berbeda disini
adanya mengenai lingkungan a biotiknya. Pada ekosistim
perairan lautan, komponen abiotik yang sangat berperan

adalah air, ekosistem darat adalah tanah.

Adapun komponen-komponen ekosistem perakran seba

gai berikut :
1, Produsen,

Yang bertindak sebagai produsen disini ada- .. -

lah ganggang yang hidup di air. Hal ini dapat ki

ta buktikan dengan mengamati air yang .ada dalam
kolam atau danau, maka dalam air kolam atau danau
tadi ada menempakkan warnz hijau atau kuning dan
warna inilsh disebu t dengan microorganisma yang
berfungsi sebagei produsen di perairan.
Mikroorganisma yang hidupnya dipermukkaan air di-

sebut planton,

2, Konsumen.
Yang menjadi konsumen diperaian atau di la=. »
utan adalah ikan-ikan kecil, zooplanton dan ikan-
ikan besar. Kelompok hewan ini tidak dapat menga-
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dakan fotosintesis.
3. Penqurai,

Yang bertindak sebagai pengurai di perairan ta--
war dan di lautan (sampai kedalaman tertentu adalah
bakteri pembusuk atau sakroba dan jamur.
Témbuh~-tumbuhan, binatang-binatang yang telah mati
diperaian atau kotoran-kotoran binatang, manusia o-
leh bakteri atau jamur tersebut di uraikan kembali
menjadi zat an organik yang dapat dipergunakan kemba

1i oleh produsen

4, Komponen a biotik.,

Komponen s biotik di perairan yang paling uta-
ms adalah air, cahaya, kadar oksigen, suhu dan seba
gainya. Seperti halnya ekosistem darat ekosistem pg
rairan dapat terganggu kersna zat-zat kimia insekti-®
sida , herbisida masuk kapersiran tersebut; Danau

sungai dan laut,

Tumpahnya minyak kelautan dapat memusnahkan pitop-
lanton, karena proses fotosintesisnys tidak berjalan.
Akibatnya rantai makanan lainnya mengalami gangguan

yaitu zooplanton - ikan=ikan kecil - ikan-ikan besar.

Jadi baik sko sistem darat maupun ekosistem perairan

perlu dijaga keseimbangannya, Manusia sangat memegang per<-:. ..

anan penting dalam mengelola kedua skosistem ini, tidek me:r. .. .

mbuang sampah ks sungai, menanami kembali daerah daerah yang
gundul, mengatur populasi manusia merupakan langkah maju
dalam upaya meningkatkan kwalitas hidup manusia dan lingkuny

kumgan serts kelangsungan hidup makhluk lainnya.,
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C. PERRNAN'mAﬁUéfﬁ!DRLAM MELESTARIKAN POTENSI -
LINGKUNGAN HIDUP.

Sebagai penduduk bumi, manusia bertanggung
jawab terhadap Tuhannya, dalam arti menjaga kelan-
sungan hidup:i.-3 hidup manusia dan kelesterian ling
kungannya.

-

Soejiran Resosoedarmo (1983) menjelaskan
bahwua manaoeia berintersksi dengan lingkungannya .
Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya dan juga
dipengeruhi oleh lingkuhgannyz. Dalam usaha menja-
ga kelansungan hidupnya, manusia berusaha memanfa-
atkan sumber-sumber daya alam yang ada dengan die-:-

sertai pengelolaan yang baik.

Manusia sangat dominan dalam mengelola lingkungan
nya, sedangkah kelansungan hidup manusia tergan -

tung pula pada kelestarian ekosistemnya.

Sapagai contoh, ekosisten sungai yang mengalami pepn
cemaran logam berat mercuri {Hg),:air tawar yang
terdapat dalam sungai itu tidak dapat lagi digunakan
untuk keperluan hidupnya khususnya untuk minum,
Demikian pula ikan yang meruapakan kebutuhan manusia
sebagai sumber protein dapat mempengaruhi fungsi fi-
siologis tubuh manusia, karena sudah dicemari oleh
logam berat yang dapat mengakibatkan kematian, Si=
apa yang membuang mercuri ke sungai ? tentu jawsb~
annya manusia yang tidak bertanggung jewab terhadap
kelestraian ekosistem dalam kasus ini manusia ber-
fungsi sebagai perusak lingkungan. Ia tidak memper
hatikan orang lain dan hanya memikirkan berapa ba-

nyak keuntungan yang diperoleh dari perusahaannya.
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Jadi bencans alam dapat dibuat oleh manusia. [lembuang
sampah radioaktif kelaut tanpa dilengkapi dengan alat
pengaman dapat penghancurkan ekosistem laiit terssbut.
Peiistiuwa kebocoran reaktor nuklir chernobyl (rusia}
dan pabrik insektisida di Bophal { India) banya memin
ta korban manusia. Serta akibat sampingannya adalah
dalam jangka waktu yang cukup lama.

Ternyata kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ha-
rus diimbangi pula dengan pengamanan yang canggih pu-
la serta didadasari oleh moral yang bertujuan untuk
keéejahteraan umat manusia dimukas bumi ini. Peladakan
penduduk juga telah mengancsm kelestarian ekosistem,
karena sumber makanan yang dihasilkan oleh ekosisbem
mempunyai kemampuan yang terbatas. Sawah-sawah hanya
mampu mengahsilkan dalam waktu 3 atau 4 bulan sedang
kan manusia terus bertambah, Bila hal ini dibiarkan
keseimbangan dalam ekosistem dunia bisa tertanggu dab
manusia akan menanggung sendiri akibatnya misalnya ke

Rarena itu manu-

laparan, banjir dan sebagainya. Oleh
sia harus sadar terhadap lingkungannya., Sadar bahwa
manusia merupskan bahagian dari keseluruhan ekosis
tem, dan kelansungan hidup manusia sangat tergantung

pada kondisi lingkungan atau relungnya,

Jadi perilaku manusia harus bisa harmonis, serasi,se-
imbang dengan alam lingkungannya,dengan kata lain ma-

nusia harus dapat menjadi pengelola lingkungannya.

James E Lovelock (1984), menyarankan bagaima-

na cara pengslolasn air tswar., Salsh satu ceras yang .
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A Putang
bi jaksana pada saat ini adalah dengan mmebuat waduk-
waduk pada daerah aliran sungai‘sehingga enersi po-
tensial yang tergantung dalam air ini tidak lansung
terbuang kelaut. Yanah-tanah yang tandus dapatndi-
hijaukan kembali atau dibuat lahan pertanian perter
nakan , periakanan, kehiitanan dan kombinasi dari ka
giatan usaha tersebut yang telah dikenal dengan ag-

roforestri,

Soerysatmajas (1987) menyatakan bahwa perlu
pengembangan ilmu dan tshnologi untuk memampaatkan
kembali hasil buangan bagaimana sampah-sampah dari
perkotaan depat dimamfaatkan kembali misalnya untuk

rabuk atau kompos,tenaga listrik dan sebagainya.
Kotoran ternak selain untuk pupuk dapat juga digu -~ -
nakan untuk bio gas. Model pengembangan agroferes .t
tri di China sejak tahun 1949 ternyata memberikan
hasil yang menggembaiskan sama halnya dengan german
Barat dalam pengelolaan hutan masa depan dengan

denggunkan konsep agroforestri.

Di Indonesia dsmgan adanyé pengahargaan Kalpataru
telah menggugah orang untuk menjadi pelopor-pelopor
dalam mengelola lingkungan, Kelansungan hidup manu-
sia dapat diselamatkan dan ditingkatkan sedangkan
kuslitas lingkungan menjadi lebih baik.
Pengahargaan terhadap pelopor-pEIOpor dan peserta
Keluarga “erencana juga telah menyadarkan orang bsh
wa jumlah manusia dengan kemampuan alam sudah menga
lami ketidak seimbangan, seperti dapat dilihat da -
lam persainganuntuk memperoleh lapangan kerja yang

sagmakin meningkat,

Pada masyarakat yang kita angggsp tradional
misalnya masyarakat badui kearifan terhadap ekosis-

Fa D"W48.
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Hubungan manusia dengan alam lingkungannya ditinjau dari

sejarah hidup manusia adal=zh sebagai berikut :

1. Manusia sengat dipengaruhi oleh lingkungan fisike
Pada masz ini kebucdayzarn mcndsia sanyat sedorbanz, Al_
12t e2lzt yeng dipergunzkan untuk mengeksploitasi alom
kemsmpucnnye mesih rendch, sehingga manusia tidak mam
pu mengatasi rintangan rintangan dari alam, Akibat- .
nya manusis sengat dipengaruhi oleh alan,

2. Manusia mempengaruhil iingkungan fisike.

Ilmu pengetzhuan dan teknologi , berkembang terus se-

hingga desngan teknologi yang ddimilikinga manusia dapat

menguasai alsm dan mengurus apa yang terdapat di alam.
3, Manusia dan lingkungan fisik saling mempengaruhi,
Akibat perkembangan IPTEK serta perkembangan sosial
budaya masarakat, maka hubungan manusia dengan ling
kungannya berubah pula yaitu manusia dengan lingkung-
kungannya saling mempengaruhi,
4, Ksbudayaan menjadi faktor perantara hubungan manusia
dengan lingkungannya.
Pandengan menusis berubah bahwa lingkungan fisik tidsk

lagi menentukan kegizten manusia, tetapi manusia juste..

ru dapat memilih apa yang dikshendakinya, sesuai deng =
an apa yang tersedia pada lingkungan fisik, Dalam hal
ini manusias mengadskan pemilihan, sesui dengan sosial
budayanya.

5. Hubungan manusia dengan lingkungan fisik sangat kom-
pleks.
Lingkungan fisik ini sangat kompleks, seperti taneh,
air, cuaca,udara, mineral, cahaya, lautan dan sebagai

nya merupakan senyaua yang sangat majmuk.
Manusiapun mampunyal sosial budaya sarta faktor fak-

tor fisiologis, pisikologis serta keadaan fisik yang
beraneka ragam. Hal ipi menimbulkan hubungan yang sa.
ngat komleks pula dengan alam lingkunganny3. Makin

maju IPTEK, makin barvariasi pula pola kehidupan ma-

nusiae.
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P E N U T U P

Dari uraian dia atas maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut : '

1., Dalam memanfaatkan lingkungan dari sumber sumbsrnya
yang tersdia, manusia perlu memperhatikan juga segi
pengelolaannya,.

2. Kelangsungan hidup manusia sangat tergantung sekali
kepada ekosistemnya.

3, Pamanfaatan sumber alam ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia dan untuk meningkatkan
kuwalitas ekosistemnye.

4, Pengelolaen ekosistem hutan pada mcsa yang akan datang
merupakan parpaduan antars kehutanan, pertanian, per-
ternakan, perikanan dengan memperhatikan aspek aspek
ekologis, biologis dan sosial budaya masarakat.

5. Kearifan terhadap lingkungan hidup terdapat, baik pads
masarakat yang tradisional maupun masarakat maderen,
~ Dari kesimpulan diates, make dapat dikemukakan be-

herapa seran sebagel berikut:

1. Pemsnfaatan lingkungen haruslsh diperhatiken semu2 88g, °
pek yang terkait dengan lingkungan itu sendiri, baik
dikstahui secara awam maupun secara penelitian yang
representative,supaya dempak negatif dari tindakan se-=
rampangan dapat diatasi atsu dikurangi.

2. Hendaknya semua manusis herus menyadari secara baik
tentang konsep kependudukan dan lingkungan hidup se-
cars benar, tentu menggunakan jalur pendidikan, baik
foermal, nonformal dan informal.

7. Pemerintah harus memperluas jalur komunikesi dus arah

dalam rangka mensosislisasikan kedus konsep tersebut .
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